BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang bisa diambil,
antara lain:
1. Brand image (BI) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap customer

satisfaction (CS) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.
Meningkatkan brand image yang dimiliki suatu barang/jasa akan meningkatkan
kepuasan pelanggan juga.

Perceived value (PV) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap customer
satisfaction (CS) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima.
Meningkatkan perceived value yang diberikan oleh suatu barang/jasa maka
konsumen akan lebih puas.

Brand image (BI) memiliki dampak dan signifikan terhadap repurchase
intention (RI) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. Semakin
baik brand image yang dimiliki suatu barang/jasa maka niat membeli kembali
konsumen akan lebih kuat.

Perveived value (PV) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
repurchase intention (RI) sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima.
Meningkatkan perceived value yang diberikan oleh suatu barang/jasa maka niat
membeli kembali konsumen akan lebih kuat.

Customer satisfaction (CS) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
repurchase intention (RI) sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima.
Semakin puas pelanggan dalam mengkonsumsi/menggunakan suatu barang/jasa

maka niat membeli kembali konsumen akan lebih kuat.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini ialah demografi responden (usia) masih

belum sempurna dan penelitian ini hanya dilakukan di kota Surabaya saja.
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5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan keterbatasan yang dimiliki

penelitian ini adalah:

5.3.1 Saran Akademis

Diharapkan peneliti ini bisa dipergunakan sebagai referensi untuk
melakukan penelitian lain serupa agar bisa memperluas dengan menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan dan niat pembelian
kembali di sektor minuman bubble tea, seperti brand experience, brand love, dan

service/product quality.

5.3.2 Saran Praktis
Dari hasil penelitian ini, rekomendasi yang dapat dipertimbangkan bagi
pihak Manajemen Quickly di Surabaya, ialah:

1. Pada variabel brand image, nilai rata-rata jawaban responden yang terendah
adalah indikator “Menurut saya, Quickly merupakan merek yang terpercaya”.
Untuk itu saran yang dianjurkan untuk Quickly di Surabaya bahwa manajemen
Quickly di Surabaya harus mampu meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap merek Quickly dengan cara mempublikasikan bahwa bahan yang
digunakan itu aman dan menjaga kebersihan baik dari segi .

2. Pada variabel perceived value, nilai rata-rata jawaban responden yang terendah
adalah indikator “Quickly memiliki kesan baik di masyarakat”. Untuk itu saran
yang dianjurkan untuk Quickly di Surabaya bahwa manajemen Quickly di
Surabaya harus mampu membangun kesan yang baik di mata masyrakat.

3. Pada variabel customer satisfaction, nilai rata-rata jawaban responden yang
terendah adalah indikator “Saya merasa puas dengan minuman bubble tea yang
ditawarkan oleh Quickly”. Untuk itu saran yang dianjurkan untuk Quickly di

Surabaya bahwa manajemen Quickly di Surabaya harus mampu meningkatkan
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kualitas minuman bubble tea yang ditawarkan agar mampu memenuhi
kepuasan pelanggan.

Pada variabel repurchase intention, nilai rata-rata jawaban responden yang
terendah adalah indikator “Saya akan tetap membeli produk dari Quickly
walaupun biayanya akan mengalami kenaikan sewaktu-waktu”. Untuk itu
saran yang dianjurkan untuk Quickly di Surabaya bahwa manajemen Quickly
di Surabaya harus memperhatikan harga yang ditawarkan kepada pelanggan
agar konsumen bersedia membeli terus produk yang ditawarkan oleh Quickly.
Pihak manajemen juga sebaiknya lebih memperhatikan dalam hal kepuasan
pelanggan karena dilihat dari hasil data yang diperoleh kepuasan pelanggan

menjadi fokus utama agar dapat meningkatkan niat membeli konsumen.
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